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MOTTO

(Bersama cinta dan hgsih sayang orang tuahp a$u hidup, 
Bersama do’a dan harapan orang tuahji a%u 6erjuang.

%p6anggaan hjtayang terbesar adalah Suhgn tidahjpemah gagal, tetapi
6angh}t hgm6ah setiap hgh jatuh.

(Confusius)

Sesungguhnya, Sersama hgsuhgran itu pasti ada hgmudahan.
Oleh hgrena itu, jihp hgmu telah selesai dari suatu tugas, hgrjahgn tugas 

lain dengan sungguh-sungguh dan hanya hgpada Tuhanmu/ah 

hendaknya hgmu memohon dan mengharap.
(QS. Allnsyirafu 6-8)

Skripsi ini kupersembahkan untuk:
■ Ayah dan l6uhti tercinta 

■ Adihjidih£ii tersayang 

■ Almamaterku
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Analisis Dana Alokasi Umum dan Pengaruhnya Terhadap Upaya Pajak 
(Tax Effort) Kota Palembang Di Era Otonomi Daerah

ABSTRAKSI

Tujuan penelitian ini adalah: Pertama, untuk menganalisis Dana Alokasi 
Umum (DAU) Kota Palembang. Kedua. Untuk mengetahui upaya pajak Kota 
Palembang yang diukur dari pajak dan retribusi daerah. Dan akhimya,untuk 
mengetahui pengaruh DAU terhadap upaya pajak Kota Palembang selama 
pelaksanaan otonomi daerah.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa data 
runtut waktu (time series) selama kurun waktu 2001-2007 yaitu berupa data 
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD). Metode analisis yang digunakan 
adalah rasio DAU terhadap APBD, rasio upaya pajak yang diperoleh dengan 
membendingkan realisasi penerimaan pajak dan retribusi terhadap target penerimaan 
pajak dan retribusi, dan selanjutnya dengan pendekatan model regresi sederhana 
dimana parameter regresinya diestimasi dengan menggunakan metode Ordinary 
Least Squares (OLS).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pertama, rata-rata rasio DAU terhadap 
APBD adalah sebesar 61,34 %. Hal ini berarti tingkat ketergantungan keuangan 
pemerintah Kota Palembang terhadap pemerintah pusat masih ralatif tinggi. Kedua, 
selama periode 2001-2007 rasio upaya pajak Kota Palembang berfluktuasi. Selama 
periode penelitian rasio upaya pajak dan retribusi Kota Palembang masih relatif 
rendah yaitu dengan rata-rata sebesar 0,8769.. Hal ini mengindikasikan bahwa 
pemerintah daerah Kota Palembang kurang optimal dalam upaya peningkatan 
penerimaan daerahnya. Ketiga, adanya pengaruh negatif dari Dana Alokasi Umum 
terhadap upaya pajak, akan tetapi dengan pengaruh yang tidak signifikan. Dengan 
demikian implikasinya semakin tinggi transfer DAU ke daerah maka upaya pajak di 
daerah cenderung lebih rendah.

Kata-kata kunci: Penerimaan Daerah, Dana Alokasi Umum, Upaya Pajak

mt- f
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The Analysis of General Allocation Fund and Its Influence to The Tax Effort In 
Palembang in Regional Autonomy Era

ABSTRACT

The objective of this research were: Firstly, to analysis the General 
Allocation Fund (Dana Alokasi Umum or DAU) in Palembang. Secondly, to known 
the tax efforts in Palembang which measured fforn local tax and local retribution. 
And finally, to known the influence of DAU to the local tax effort during the 
implementation of regional autonomy in Palembang.

The data used in this research was secondary data in time series from 2001- 
2007, such as Regional Revenue and Expenditure Budget (Anggaran Pendapatan 
dan Belanja Daerah or APBD). The analysis method was done by compared the 
realization of tax and retribution and the target of tax end retribution, and then, by 
used simple regression model approach which the regressional parameter was 
estimated by using method of Ordinary Least Squares (OLS).

The result of this research shown that: First, the average of the DAU to 
APBD in Palembang amounts to 61,34 %. The financial dependency of local 
govemment in Palembang to the Central Government was relative high. Second, 
during 2001-2007 the tax effort ratio in Palembang was fluctuated. During research 
period the tax effort ratio in Palembang still relative low, with the average ratio per 
year amounts to 0,8769. This result indicated that Local Govemment in Palembang 
prefer not to optimal to increased their local revenue. Third, there was negative sign 
influence of the DAU to the tax effort trend. So it implicated the higher the DAU 
transfer, the lower the local tax effort would be.

Keywords : Local revenue, General Allocation Fund, Tax Effort
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Praktik desentralisasi fiskal dan otonomi daerah yang diterapkan di Indonesia

sejak 1 Januari 2001 telah menyebabkan perubahan yang 

pengaturan hubungan Pusat dan Daerah, khususnya dalam bidang administrasi 

pemerintahan maupun dalam hubungan keuangan antara Pemerintah Pusat dan 

Daerah.

mendasar dalam hal

Otonomi yang diberikan kepada daerah dilaksanakan dengan memberikan 

kewenangan yang luas, nyata dan bertanggungjawab dalam mengelola berbagai 

sumber yang dimilikinya. Otonomi daerah merupakan hak, wewenang, dan 

kewajiban daerah otonom untuk mengatur dan mengurus sendiri urusan pemerintah 

dan kepentingan masyarakat setempat sesuai dengan peraturan perundang-undangan. 

Hal ini sesuai dengan ketentuan umum dalam UU No. 32 tahun 2004 tentang 

Pemerintah Daerah yang merupakan revisi dari UU No. 22 tahun 1999.

Tujuan utama penyelenggaran Otonomi Daerah adalah untuk meningkatkan 

pelayanan publik (publick Service) dan memajukan perekonomian daerah. Kebijakan 

pemberian otonomi daerah merupakan langkah strategis dalam dua hal. Pertama, 

otonomi daerah dan desentralisasi merupakan jawaban atas permasalahan lokal 

bangsa Indonesia berupa ancaman disintegrasi bangsa, kemiskinan, ketidakmerataan

pembangunan, rendahnya kualitas hidup masyarakat, dan masalah pembangunan 

sumber daya manusia. Kedua, otonomi daerah dan desentralisasi merupakan langkah 

strategis bangsa Indonesia untuk menyongsong era globalisasi ekonomi dengan 

memperkuat basis perekonomian daerah (Mardiasmo, 2002b: 96). Dengan demikian, 

otonomi daerah merupakan tantangan bagi setiap daerah untuk semakin nyataera
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memanfaatkan peluang kewenangan yang diperoleh serta tantangan untuk 

mengembangkan kapasitas otonomi yang dimiliki (Suhab, 2004: 106).

Implikasi langsung atas implementasi otonomi daerah adalah kebutuhan dana 

yang cukup besar. Dikebanyakan daerah sumber dana yang berasal dari Pendapatan 

Asli Daerah (PAD) belum cukup memadai untuk memenuhi kebutuhan daerahnya, 

sehingga daerah tersebut memerlukan sejumlah dana tambahan untuk menutupi 

kebutuhan daerah tersebut. Dalam Undang-Undang No. 25 tahun 1999 yang 

disempurnakan menjadi UU No.32 tahun 2004 disebutkan bahwa untuk pelaksanaan 

kewenangan Pemerintah Daerah, Pemerintah Pusat akan mentransfer Dana 

Perimbangan yang terdiri dari Dana Alokasi Umum (DAU), Dana Alokasi Khusus 

(DAK), dan bagian daerah dari Dana Bagi Hasil yang terdiri dari pajak dan sumber 

daya alam. Seharusnya dana transfer dari Pemerintah Pusat tersebut dapat digunakan 

secara efektif dan efisien oleh Pemerintah Daerah untuk meningkatkan pelayanannya 

kepada masyarakat, terutama dana yang bersumber dari Dana Alokasi Umum 

mengingat sumber dana ini merupakan sumber dana utama bagi Pemerintah Daerah 

untuk membiayai operasi utamanya sehari-hari (Widodo, 2007: 2).

Dana Alokasi Umum (DAU) adalah dana yang berasal dari Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) yang dialokasikan kepada daerah dengan 

tujuan untuk horizontal equity dan sufficiency. Tujuan horizontal equity merupakan 

kepentingan pemerintah pusat dalam rangka melakukan distribusi pendapatan 

adil dan merata agar tidak terjadi kesenjangan yang lebar antardaerah. Sementara 

tujuan sufficiency merupakan kepentingan daerah terutama untuk menutupi celah 

fiscal (fiscal gap), yakni selisih antara kebutuhan fiskal (fiscal needs) dan kapasitas 

fiskal {fiscal capacity) (Mardiasmo, 2002b: 157).

secara
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Pemberian DAU ini diharapkan dapat benar-benar dapat mengurangi 

fiskal horizontal dan daerah memiliki tingkat kesiapan fiskal yangkesenjangan

relatif sama dalam mengimplementasikan otonomi daerah. Dengan kewenangan yang

dimiliki, daerah diharapkan mampu mengalokasikan sumber dana ini pada sektor- 

sektor yang berdampak pada peningkatan kualitas pelayanan publik sehingga pada 

gilirannya mampu meningkatkan tingkat partisipasi publik yang tercermin dari 

adanya peningkatan Pendapatan Asli Daerah (PAD).

Menurut Sidik (dalam Kuncoro, 2007: 11) transfer (DAU) merupakan sarana 

edukasi bagi pemerintah daerah untuk meningkatkan upaya pengumpulan PAD. Upaya 

pengumpulan PAD atau bisa disebut sebagai upaya pajak (tax effort) adalah upaya 

peningkatan pajak daerah yang diukur melalui perbandingan antara hasil penerimaan 

(realisasi) pajak dengan potensi pajak daerah (Adi, 2008: 5). Dapat pula dikatakan 

bahwa tax effort merupakan salah satu aktivitas fiskal daerah sebagai upaya untuk 

mendapatkan pendapatan bagi daerahnya dengan mempertimbangkan potensi yang 

dimiliki. Potensi dalam hal ini adalah seberapa besar target yang ditetapkan 

pemerintah daerah yang dapat dicapai dalam tahun anggaran daerah tersebut.

Dengan demikian, untuk mengukur pengaruh transfer terhadap aktivitas fiskal 

sisi penerimaan pemerintah daerah, metode yang ditempuh adalah dengan 

menghubungkan antara perolehan transfer (DAU) dengan upaya pengumpulan PAD 

yang diproksi dengan upaya pajak (tax effort). Namun, ada sebagian pengamat yang 

menilai bahwa besarnya DAU berdampak pada rendahnya kreativitas daerah dalam 

meningkatkan PADnya (Susetyo, 2007: 2). Daerah cenderung mempertahankan 

penerimaan DAU dikarenakan jumlahnya yang sangat besar daripada mengupayakan 

peningkatan pendapatan sendiri. Dengan demikian, pemberian DAU yang semula 

ditujukan untuk mengurangi disparitas fiskal horizontal, justru menjadi disinsentif 

bagi daerah untuk mengupayakan peningkatan kapasitas fiskal. Upaya pajak menjadi
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lebih rendah, sehingga harapan adanya peningkatan kemandirian daerah justru 

menjadi semakin jauh.

Pada dasarnya tiap daerah memiliki kekhasan tersendiri, baik dari segi 

geografis maupun dari segi potensi keuangan daerahnya. Begitu juga dengan Kota 

Palembang. Sebagai ibukota dari Provinsi Sumatera Selatan, Kota Palembang 

tergolong daerah yang memiliki potensi keuangan yang sangat besar. Hal ini 

dikarenakan kedudukan Kota Palembang sebagai pusat kegiatan ekonomi di 

Sumatera Selatan sehingga memungkinkan Kota Palembang untuk meningkatkan 

kemampuan fiskalnya.

Dari sisi penerimaan daerah Kota Palembang merupakan daerah memiliki 

Pendapatan Asli Daerah yang terbesar dibandingkan dengan Kabupaten/Kota lainnya 

di Sumatera Selatan. Dikarenakan merupakan pusat kegiatan ekonomi dalam 

kawasan provinsi Sumatera Selatan maka banyak potensi fiskal yang dapat digali 

oleh pemerintah daerah Kota Palembang terutama dari sektor pajak dan retribusi 

daerah. Hal ini ditunjukkan pada Tabel 1.1 berikut.

Tabel 1.1
Perkembangan Komponen Pendapatan Asli Daerah 

Kota Palembang Tahun 2001-2007 
(dalam Juta Rupiah)

Tahun Pajak
Daerah

Retribusi
Daerah

Laba
BUMD

PAD Lain 
yang Sah

Total
PAD

Total
Penerimaan

Daerah
2001 16.659,05 14.980,52

23.104,79
678,42 3.192,31 35.510,30 415,043,93

2002 20.535,73 903,81
1.077,41

6.748,09 51.292,42 454.895,80
2003 24,118,80 24.528,73 13.798,03 63,522,97 547,308,15
2004 26.925,51 27.439,66 660,07 6.560,94 61.586.18

78.714.18 
89.676,05

600.278,29
2005 37.778,86 37,003,13 820,77 3.111,42 698.327,41
2006 40,652,37 37.016,63 821,39 11.185,66 890.088,51
2007 49.543,49 44,991,21 2.366,63 23.353,92 120,255,44 1.093.755,26

Sumber: Bagian Keuangan Pemerintah Kota Palembang
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Berdasarkan Tabel 1.1 di atas diketahui bahwa pajak dan retribusi daerah 

merupakan komponen penerimaan terbesar yang mendominasi penerimaan 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kota Palembang dibandingkan komponen-komponen 

lainnya. Selama tahun 2001-2007 rata-rata penerimaan pajak dan 

retribusi daerah Kota Palembang adalah masing-masing sebesar Rp 30.887 juta per 

tahun dan Rp 49.127 juta per tahun. Jumlah penerimaan ini jauh lebih besar 

dibandingkan komponen penerimaan daerah lainnya, dimana rata-rata penerimaan 

yang bersumber dari laba BUMD hanya sebesar 1.046 juta per tahun, sementara rata- 

rata penerimaan PAD lainnya sebesar Rp 9.707 juta per tahun.

Sedangkan dari sisi transfer pemerintah pusat, Kota Palembang juga 

memperoleh proporsi yang lebih besar dibandingkan Kabupaten/Kota lainnya di 

Sumatera Selatan, terutama penerimaan transfer Dana Alokasi Umum (DAU) dan 

nilainya cenderung meningkat dari tahun ke tahun, khususnya selama periode tahun 

2001 hingga tahun 2007. Gambaran Dana Alokasi Umum tersebut dapat dilihat pada 

gambar 1.1.

penenmaan

: wwv

Gambar 1.1
Distribusi DAU Menurut Propinsi dan Kabupaten/Kot 

Sumatera Selatan Tahun 2008
a
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Gambar 1.1 memperlihatkan bahwa proporsi DAU untuk Propinsi Sumatera 

Selatan adalah 10 persen dan sisanya sebesar 90 persen DAU dialokasikan untuk 

Kabupaten/Kota di Sumatera Selatan. Secara rata-rata hingga pada tahun 2008 Kota 

Palembang memperoleh DAU terbesar yaitu 14 persen dari 90 persen total DAU 

Kabupaten/Kota Sumatera Selatan. Sedangkan yang terendah adalah Kabupaten 

Empat Lawang yang memperoleh DAU sebesar 2 persen 

Kabupaten/Kota Sumatera Selatan.

Melihat besarnya porsi dana transfer yang diperoleh Kota Palembang 

terutama yang berupa Dana Alokasi Umum, maka penulis tertarik untuk membuat

dan

dari total DAU

penelitian dengan judul sebagai berikut: Analisis Dana Alokasi Umum 

Pengaruhnya Terhadap Upaya Pajak (Tax Effort) Kota Palembang Di Era

Otonomi Daerah.

Perumusan Masalah1.2.

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah diungkapkan sebelumnya, maka

rumusan masalah yang akan dikemukakan adalah:

1) Bagaimanakah peran Dana Alokasi Umum (DAU) dalam keuangan daerah Kota 

Palembang?

2) Bagaimanakah upaya pajak (tax effort) Kota Palembang dalam era otonomi

daerah?

3) Bagaimanakah pengaruh Dana Alokasi Umum terhadap upaya pajak (tax effort) 

daerah Kota Palembang?
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Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk :

1) Menganalisis bagaimana peran Dana Alokasi Umum (DAU) dalam keuangan 

daerah Kota Palembang.

2) Menganalisis upaya pajak (tax effort) Kota Palembang dalam era otonomi daerah.

3) Menganalisis bagaimana pengaruh Dana Alokasi Umum terhadap upaya pajak 

(tax effort) daerah Kota Palembang.

1.3.

Manfaat Penelitian1.4.

Adapun manfaat penelitian ini antara lain:

1) Bagi Pemerintah Daerah

Diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi pemerintah daerah terutama 

pemerintah Kota Palembang dalam membuat kebijakan khususnya pengelolaan 

Dana Alokasi Umum secara efektif dan efisien serta menentukan arah dan 

strategi pembangunan yang lebih baik di masa yang akan datang.

2) Bagi Penulis

Dapat menambah ilmu pengetahuan dan wawasan dari informasi yang diperoleh, 

serta menambah pengalaman penulis dalam bidang penelitian.

3) Bagi Mahasiswa

Diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran terhadap pengembangan 

ilmu pengetahuan, dan dapat dijadikan bahan perbandingan untuk penelitian- 

penelitian berikutnya.
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